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TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori
1. Konflik Sosial
a. Pengertian Konflik Sosial
1. Menurut (KBBI) asal katanya, istilah konflikberasal dari bahasa
Latinconfligo, yang berarti bertabrakan, bertubrukan, terbentur, bentrokan,

bertanding, berjuang, berselisih, atau berperang.®

2. Soerjono Soekanto:Konflik sosial itu sendiri suatu proses sosial dimana
individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan

menantang pihak lawan dengan disertai ancaman dan kekerasan.®

3. Lewis A. Coser: Konflik sosial adalah perselisihan mengenai nilai-nilai
atau tuntutan-tuntutan berkenaan dengan status, kuasa, dan sumber-sumber
kekayaan yang persediaannya terbatas. Pihak-pihak yang sedang berselisih tidak
hanya bermaksud untuk memperoleh sumber-sumber yang diinginkan, tetapi juga

memojokkan, merugikan atau menghancurkan lawan mereka.*®

4. Leopold von Wiese: Konflik sosial adalah suatu proses sosial dimana
orang perorangan atau kelompok manusia berusaha untuk memenuhi apa yang
menjadi tujuannya dengan jalan menentang pihak lain disertai dengan ancaman

dan/atau kekerasan.

8poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1984, hal 735.
°Damsar, Pengantar Sosiologi Konplik,Fajar Interpratama Offset, Jakarta, 2010, hal. 52
10| |a:
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5. Duane Ruth-Heffelbower:Konflik sosial adalah kondisi yang terjadi
ketika dua pihak atau lebih menganggap ada perbedaan ‘posisi’ yang tidak selaras,
tidak cukup sumber, dan/atau tindakan salah satu pihak menghalangi, mencampuri

atau dalam beberapa hal membuat tujuan pihak lain kurang berhasil.™*

Jadi dari pengertian di atas bisa disimpukan bahwa Pengertian
konflikadalah sebuah perjuangan untuk memperoleh hal-hal yang langka seperti:
nilai, status, kekuasaan,kekuatan sosial, dan proses sosial dimana orang

perorangan atau kelompok.

Menelusuri kehidupan para sahabat Nabi SAW, tabi’in dan para mujtahid
setelahnya, mereka tetap bersatu meski berbeda pendapat dalam masalah bersuci,
perdagangan, pernikahan, perceraian dan masalah-masalah lainnya yang memang
pintu untuk perbedaan itu terbuka lebar. Walau demikian mereka tetap dalam

suatu barisan untuk meninggikan kalimat Allah.

Bersabda Nabi SAW, artinya: “Janganlah kalian saling hasad/dengki,
saling marah, Saling memutuskan (persaudaraan) dan janganlah kalian saling

bermusuhan, akan tetapi jadilah hamba Allah yg bersaudara.” (HR.Muslim).

b. Bentuk-bentuk Konflik Sosial

Secara garis besar berbagai konflik dalam masyarakat dapat

diklasifikasikan kedalam beberapa bentuk konflik:*2

“3arlito W. Sarwono dkk, Psikologi Sosial, Jakarta: Salemba Humanika, 2009, hal. 171.
Agusman M. Ali, Pengantar Konflik Sosial, Jakarta: Pustaka lltizam, 2014
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a. Berdasarkan sifatnya
Berdasarkan sipatnya konflik dapat dibedakan menjadi konflik destruktif
dan konflik konstruktif
1. Konflik Destruktif
Merupakan konflik yang muncul karena adanya perasaan tidak senang,
rasa benci dan dendam dari seseorang ataupun kelompok terhadap pihak lain.
Pada konflik ini terjadi bentrokan-bentrokan fisik yang mengakibatkan
hilangnya nyawa dan harta benda seperti konflik Poso, Ambon, Kupang,
Sambas, dan lain sebagainya.™
2. Konflik Konstruktif
Merupakan konflik yang bersifat fungsional, konflik ini muncul karena
adanya perbedaan pendapat dari kelompok-kelompok dalam menghadapi suatu
permasalahan. Konflik ini akan menghasilkan suatu konsensus dari berbagai
pendapat tersebut dan menghasilkan suatu perbaikan. Misalnya perbedaan
pendapat dalam sebuah organisasi.'*
b. Berdasarkan Posisi Pelaku yang Berkonflik
1. Konflik Vertikal
Merupakan konflik antarkomponen masyarakat di dalam satu struktur yang
memiliki hierarki. Contohnya, konflik yang terjadi antara atasan dengan

bawahan dalam sebuah kantor.

BAgusman M. Ali, Pengantar Konflik Sosial, Jakarta: Pustaka Iltizam, 2014, hal. 47.
“Soejono soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2006
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2. Konflik Horizontal

Merupakan konflik yang terjadi antara individu atau kelompok yang
memiliki kedudukan yang relatif sama. Contohnya konflik yang terjadi
antarorganisasi massa.
3. Konflik Diagonal

Merupakan konflik yang terjadi karena adanya ketidakadilan alokasi
sumber daya ke seluruh organisasi sehingga menimbulkan pertentangan yang
ekstrim. Contohnya konflik yang terjadi di Aceh.
. Berdasarkan Sifat Pelaku yang Berkonflik
1. Konflik Terbuka

Merupakan konflik yang diketahui oleh semua pihak. Contohnya konflik
Palestina dengan Israel.
2. Konflik Tertutup

Merupakan konflik yang hanya diketahui oleh orang-orang atau kelompok
yang terlibat konflik.
. Berdasarkan Konsentrasi Aktivitas Manusia di Dalam Masyarakat
1. Konflik Sosial

Merupakan konflik yang terjadi akibat adanya perbedaan kepentingan
sosial dari pihak yang berkonflik. Konflik sosial ini dapat dibedakan menjadi
konflik sosial vertikal dan konflik sosial horizontal. Konflik ini seringkali
terjadi karena adanya provokasi dari orang-orang yang

tidakbertanggungjawab.™

>Soetopo, Teori Konflik, Jakarta: PT Grafindo Persada, 1999
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=Konflik Sosial Vertikal
Yaitu konflik yang terjadi antara masyarakat dan negara.
Contohnya kemarahan massa yang berujung pada peristiwa Trisakti (12
Mei 1998)
= Konflik Sosial Horizontal
Yaitu konflik yang terjadi antaretnis, suku, golongan, atau
antarkelompok masyarakat. contohnya konflik yang terjadi di Ambon.
2. Konflik Politik
Merupakan konflik yang terjadi karena adanya perbedaan kepentingan
yang Dberkaitan dengan kekuasaan. Contohnya konflik yang terjadi
antarpendukung suatu parpol.*®
3. Konflik Ekonomi
Merupakan konflik akibat adanya perebutan sumber daya ekonomi dari
pihak yang berkonflik. Contohnya konflik antar pengusahaketika melakukan
tender.'’
4. Konflik Budaya
Merupakan konflik yang terjadi karena adanya perbedaan kepentingan
budaya dari pihak yang berkonflik. Contohnya adanya perbedaan pendapat

antarkelompok dalam menafsirkan RUU antipornografi dan pornoaksi.*®

'®Fisher, Simon, Mengelola Konflik, Keterampilan dan Strategi untuk bertindak, Cetakan
pertama, Jakarta, 2001

YIbid

®Nasikun, Sistem Sosial Indonesia, Jakarta, 1993
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e. Berdasarkan Ciri Pengelolaannya

1. Konflik anterindividu

Merupakan tipe yang paling erat kaitannya dengan emosi individu hingga
tingkat keresahan yang paling tinggi. Konflik dapat muncul dari dua penyebab,
yaitu karena kelebihan beban atau karena ketidaksesuaian seseorang dalam
melaksanakan peranan. Dalam kondisi pertama seseorang mendapat beban
berlebihan akibat status yang dimiliki, sedang dalam kondisi yang kedua
seseorang memang tidak memiliki kesesuaian yang cukup untuk melaksanakan
peranan sesuai dengan statusnya.’® Perspektif konflik interindividu mencakup
tiga macam situasi alternatif berikut :

= Konflik pendekatan-pendekatan; seseorang harus memilih diantara dua

buah alternatif behavoir yang sama-sama atraktif.

= Konflik ,menghindari-menghindari; seseorang dipaksa untuk memilih

antara tujuan-tujuan yang sama-sama tidak atraktif dan tidak diinginkan.

= Konflik pendekatan-menghindari multipel; seseorang menghadapi

kemungkinan pilihan kombinasi multipel.
2. Konflik antarindividu

Merupakan konflik yang terjadi anatr seseorang dengan satu orang atau
lebih, sifatnya kadang-kadang substantif, menyangkut perbedaan gagasan,
pendapat, kepentingan, atau bersifat emosional, menyangkut perbedaan selera,
dan perasaan like/ dislike. Setiap orang pernah mengalami situasi konflik

semacam ini, ia bnayak mewarnai tipe-tipe konflik kelompok maupun konflik

George Ritzen, Sosiologi Ilmu pengetahuan Berpradigma ganda, Jakarta PT Grafindo
Persada, 2010, hal, 26
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organisasi. Karena konflik tipe ini berbentuk konfrontasi dengan seseorang
atau lebih, maka konflik antar individu ini juga merupakan target yang perlu
dikelola secara baik.
3. Konflik Antarkelompok

Merupakan konflik yang banyak dijumpai dalam kenyataan hidup manusia
sebagai makhluk sosial, karena mereka hidup dalam kelompok-kelompok.
contohnya, konflik antar kampung.

Lewis A. Cosermembedakan konflik atas bentuk dan tempat terjadinya

konflik.?
1. Konflik Berdasarkan Bentuk

Berdasarkan bentuknya, kita mengenal konflik realistis dan konflik
nonrealistis.
a. Konflik realistisadalah konflik yang berasal dari kekecewaan individu atau
kelompok atas tuntutan-tuntutan maupun perkiraan-perkiraan keuntungan yang
terjadi dalam hubungan-hubungan sosial. Misalnya beberapa orang karyawan
melakukan aksi mogok kerja karena tidak sepakat dengan kebijakan yang telah
dibuat oleh perusahaan.
b. Konflik nonrealistisadalah konflik yang bukan berasal dari tujuan-tujuan
saingan yang bertentangan, tetapi dari kebutuhan untuk meredakan ketegangan,
paling tidak dari salah satu pihak. Misalnya penggunaan jasa ilmu gaib atau
dukun dalam usaha untuk membalas dendam atas perlakuan yang membuat

seseorang turun pangkat pada suatu perusahaan.

% ewis A, koser dan Douglas J, Gootman, Teori Sosiologi modren, Jakarta , Prenada
media, 2014, hal 154
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2. Konflik Berdasarkan Tempat Terjadinya
Berdasarkan tempat terjadinya, kita mengenal konflik in-groupdan konflik
out-group.
a. Konflik in-groupadalah konflik yang terjadi dalam kelompok atau
masyarakat sendiri.”> Misalnya pertentangan karena permasalahan di dalam
masyarakat itu sendiri sampai menimbulkan pertentangan dan permusuhan
antara anggota dalam masyarakat itu.
b. Konflik out-groupadalah konflik yang terjadi antara suatu kelompok atau
masyarakat dengan suatu kelompok atau masyarakat lain. Misalnya konflik
yang terjadi antara masyarakat desa satu dengan masyarakat desa lainnya.
Soerjono Soekantomenyebutkan ada lima bentuk khusus konflik yang
terjadi dalam masyarakat.??> Kelima bentuk itu adalah konflik pribadi, konflik
politik, konflik sosial, konflik antarkelas sosial, dan konflik yang bersifat
internasional.

1. Konflik pribadi,yaitu konflik yang terjadi di antara orang perorangan karena
masalah-masalah pribadi atau perbedaan pandangan antarpribadi dalam
menyikapi suatu hal. Misalnya individu yang terlibat utang, atau masalah
pembagian warisan dalam keluarga.

2. Konflik politik,yaitu konflik yang terjadi akibat kepentingan atau tujuan politis
yang berbeda antara seseorang atau kelompok. Seperti perbedaan pandangan

antarpartai politik karena perbedaan ideologi, asas perjuangan, dan cita-cita

?YWahi Din, Penyebab konflik,Jakarta, 2005
*’Soejono soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2006
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politik masing-masing. Misalnya bentrokan antarpartai politik pada saat
kampanye.

3. Konflik rasial,yaitu konflik yang terjadi di antara kelompok ras yang berbeda
karena adanya kepentingan dan kebudayaan yang saling bertabrakan. Misalnya
konflik antara orang-orang kulit hitam dengan kulit putih akibat diskriminasi
ras (rasialisme) di Amerika Serikat dan Afrika Selatan.

4. Konflik antarkelas sosial,yaitu konflik yang muncul karena adanya perbedaan-
perbedaan kepentingan di antara kelaskelas yang ada di masyarakat. Misalnya
konflik antara buruh dengan pimpinan dalam sebuah perusahaan yang
menuntut kenaikan upah.

5. Konflik yang bersifat internasional,yaitu konflik yang melibatkan beberapa
kelompok negara (blok) karena perbedaan kepentingan masing-masing.
Misalnya konflik antara negara Irak dan Amerika Serikat yang melibatkan
beberapa negara besar.

¢. Solusi Konflik

Usaha manusia untuk meredakan pertikaian atau konflik dalam mencapai
kestabilan dinamakan akomodasi. Pihak-pihak yang berkonflik kemudian saling
menyesuaikan diri pada keadaan tersebut dengan cara bekerja sama. Bentuk-

bentuk akomodasi :

1. Gencatansenjata, yaitu penangguhan permusuhan untuk jangka waktu
tertentu, guna melakukan suatu pekerjaan tertentu yang tidak boleh diganggu.

Misalnya : untuk melakukan perawatan bagi yang luka-luka, mengubur yang


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gencatan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gencatan&action=edit&redlink=1
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tewas, atau mengadakan perundingan perdamaian, merayakan hari suci

keagamaan, dan lain-lain.

2. Abitrasi, yaitu suatu perselisihan yang langsung dihentikan oleh pihak ketiga
yang memberikan keputusan dan diterima serta ditaati oleh kedua belah pihak.
Kejadian seperti ini terlihat setiap hari dan berulangkali di mana saja dalam
masyarakat, bersifat spontan dan informal. Jika pihak ketiga tidak bisa dipilih

maka pemerintah biasanya menunjuk pengadilan.

3. Mediasi, yaitu penghentian pertikaian oleh pihak ketiga tetapi tidak
diberikan keputusan yang mengikat. Contoh : PBB membantu menyelesaikan

perselisihan antara Indonesia dengan Belanda.

4. Konsiliasi, yaitu usaha untuk mempertemukan keinginan pihak-pihak yang
berselisih sehingga tercapai persetujuan bersama. Misalnya : Panitia tetap
penyelesaikan perburuhan yang dibentuk Departemen Tenaga Kerja. Bertugas
menyelesaikan persoalan upah, jam kerja, kesejahteraan buruh, hari-hari libur,

dan lain-lain.

5. Stalemate, yaitu keadaan ketika kedua belah pihak yang bertentangan
memiliki kekuatan yang seimbang, lalu berhenti pada suatu titik tidak saling
menyerang. Keadaan ini terjadi karena kedua belah pihak tidak mungkin lagi
untuk maju atau mundur. Sebagai contoh : adusenjata antara Amerika Serikat

dan Uni Soviet pada masa Perang dingin.


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Abitrasi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Mediasi
http://id.wikipedia.org/wiki/PBB
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Konsiliasi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Panitia&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Departemen_Tenaga_Kerja&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Stalemate&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Adu&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Adu&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Serikat
http://id.wikipedia.org/wiki/Uni_Soviet
http://id.wikipedia.org/wiki/Perang_dingin
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Adapun cara-cara yang lain untuk memecahkan konflik adalah :

1. Elimination, yaitu pengunduran diri salah satu pihak yang terlibat di dalam
konflik, yang diungkapkan dengan ucapan antara lain : kami mengalah, kami

keluar, dan sebagainya.

2. Subjugation atau domination, yaitu orang atau pihak yang mempunyai kekuatan
terbesar untuk dapat memaksa orang atau pihak lain menaatinya. Sudah barang
tentu cara ini bukan suatu cara pemecahan yang memuaskan bagi pihak-pihak

yang terlibat.

3. Majorityrule, yaitu suara terbanyak yang ditentukan melalui voting untuk

mengambil keputusan tanpa mempertimbangkan argumentasi.

4. Minorityconsent, yaitu kemenangan kelompok mayoritas yang diterima dengan
senang hati oleh kelompok minoritas. Kelompok minoritas sama sekali tidak
merasa dikalahkan dan sepakat untuk melakukan kerja sama dengan kelompok

mayoritas.

5. Kompromi, yaitu jalan tengah yang dicapai oleh pihak-pihak yang terlibat di

dalam konflik.

6. Integrasi, yaitu mendiskusikan, menelaah, dan mempertimbangkan kembali
pendapat-pendapat sampai diperoleh suatu keputusan yang memaksa semua

pihak.


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Elimination&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Subjugation&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Domination&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Majority&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Majority&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Minority&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Minority&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Mayoritas
http://id.wikipedia.org/wiki/Minoritas
http://id.wikipedia.org/wiki/Minoritas
http://id.wikipedia.org/wiki/Mayoritas
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kompromi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Konflik
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Integrasi&action=edit&redlink=1
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2. Perilaku
a. Pengertian Perilaku

1. Skinner:Merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang
terhadap stimulus atau rangsangan dari luar.*®

2. Ensiklopedi: Menurutnya, perilaku diartikan sebagai suatu aksi dan reaksi
organisme terhadap lingkungannya,® hal ini berarti bahwa perilaku baru akan
terwujud bila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan tanggapan yang
disebut rangsangan, dengan demikian maka suatu rangsangan tertentu akan
menghasilkan perilaku tertentu pula.

3. Petty Cocopio: perilaku adalah evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap
dirinya sendiri, obyek atau issue.?

4. Notoatmodjo: Perilaku manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia
baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat diamati pihak
luar.?®

b. Bentuk Perilaku

Menurut Walgito (2003), pembentukan perilaku dibagi menjadi 3cara
sesuai keadaan yang diharapkan, yakni:
1. Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan
Salah satu cara pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan kondisioning tau

kebiasaan.

2% Amarsuteja.blogspot.com/ antara etika dan ahklak. html.
**Moh. E. Ayub, Etika masuk Masjid. Jakarta: Gema Insani Press, 1996, hal 1-2.
2511
Ibid
*°Samsul Munir Amin, Ilmu Beretika, Jakarta: Amzah, 2009, hal 113.
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Dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang diharapkan,

maka akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut.

2. Pembentukan perilaku dengan pengertian
Disamping pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan,
pembentukan perilaku juga dapat ditempuh dengan pengertian. Cara ini
didasarkan atas teori belajar kognitif yaitu belajar disertai dengan adanya
pengertian. Bila dalam eksperimen Thorndike dalam belajar yang dipentingkan
adalah soal latihan, maka dalam eksperimen Kohler dalam belajar yang

dipentingkan dalah pengertian.

3. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model
Disamping cara-cara pembentukan perilaku diatas, pembentukan perilaku
masih dapat ditempuh dengan menggunakan model atau contoh. Pemimpin

dijadikan model atau contoh bagi yang dipimpinnya.

Bentuk perilaku dilihat dari sudut pandang respon terhadap stimulus, maka

perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

1. Perilaku tertutup, Perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap
stimulus dalam bentuk terselubung atau tertutup. Respon atau reaksi
terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, persepsi,
pengetahuan/kesadaran, dan sikap yang terjadi belum bisa diamati secara

jelas oleh orang lain.
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2. Perilaku terbuka, Perilaku terbuka adalah respon seseorang terhadap
stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap

terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek

Proses pembentukan perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang

berasal dari dalam diri individu itu sendiri, faktor-faktor tersebut antara lain :

1. Persepsi, Persepsi adalah sebagai pengalaman yang dihasilkan melalui
indera penglihatan, pendengaran, penciuman, dan sebagainya.

2. Motivasi, Motivasi diartikan sebagai dorongan untuk bertindak untuk
mencapai sutau tujuan tertentu, hasil dari pada dorongan dan gerakan ini
diwujudkan dalam bentuk perilaku

3. Emosi, Perilaku juga dapat timbul karena emosi, Aspek psikologis yang
mempengaruhi emosi berhubungan erat dengan keadaan jasmani,
sedangkan keadaan jasmani merupakan hasil keturunan (bawaan),
Manusia dalam mencapai kedewasaan semua aspek yang berhubungan
dengan keturunan dan emosi akan berkembang sesuai dengan hukum
perkembangan, oleh karena itu perilaku yang timbul karena emosi
merupakan perilaku bawaan.

4. Belajar, Belajar diartikan sebagai suatu pembentukan perilaku dihasilkan
dari praktek-praktek dalam lingkungan kehidupan. Barelson (1964)
mengatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan perilaku yang

dihasilkan dari perilaku terdahulu.
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c. Faktor Perilaku

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku manusia adalah:

1. Faktor Biologis

Faktor biologis terlibat dalam seluruh kegiatan manusia, bahkan berpadu
dengan faktor-faktor sosiopsikologis. Menurut Wilson, perilaku sosial dibimbing

oleh aturan-aturan yang sudah diprogram secara genetis dalam jiwa manusia.

2. Faktor Sosiopsikologis

Dapat diklasifikasikan ke dalam tiga komponen.

a. Komponen Afektif

merupakan aspek emosional dari faktor sosiopsikologis, didahulukan

karena erat kaitannya dengan pembicaraan sebelumnya.

b. Komponen Kognitif

Aspek intelektual yang berkaitan dengan apa yang diketahui manusia.
c. Komponen Konatif

Aspek volisional, yang berhubungan dengan kebiasaan dan kemauan

bertindak

3. Konflik Sosial dan Perilaku Masyarakat

Salah satu faktor penting dalam upaya memakmurkan masjid adalah ada
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dukungan yang besar dari pengurus dan jamaah masjid. Karena itu, harus terjalin

kerjasama yang baik antara pengurus dengan jamaah masjid

Ketidakaktifan anggota pengurus atau jamaah, salah paham tentang
sesuatu hingga terjadinya konflik antar sesama pengurus ataupengurus dengan

jamaah, salah satu faktor utamanya adalah karena komunikasi yang tidak baik

Forum yang paling tepat untuk menyamakan persepsi dan strategi
percapaian pemakmuan masjid adalah rapat pengurus masjid. Karena itu,
pengurus masjid perlu menyepakati berapa lama frekuensi penyelenggaraan rapat

agar masing-masing pengurus dapat menyiapkan waktu dan pemikiran

pertama, merencanakan suatu program pengembangan kegiatan masjid,
baik kegiatan yang bersifat rutin maupun insidental, yang berjangka pendek,

menengah maupun berjangka panjang.

Kedua, membagi tugas dan wewenang diantara sesama pengurus sehingga
tugas-tugas dan wewenang masing-masing pengurus menjadi jelas, ini dapat

menghindari kebingungan pengurus masjid dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Ketiga menjembatani perbedaan-perbedaan pendapat diantara sesama
pengurus sehingga bisa dihindari kesenjangan dalam berpendapat yang seringkali

bisa menimbulkan konflik diantara sesama pengurus
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B. Kajian Terdahulu

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis teliti,
diantaranya yaitu:

a. Skripsi Linda Nofriyanti (2001), meneliti tentang Respon Masyarakat
Terhadap Program Pengurus Mengimarahkan Masjid pada Masjid Al-
Amilin Kelurahan Kampung Tengah Kecamatan Sukajadi.

b. Skripsi Ermayeni (2002), meneliti tentang Kemampuan Pengurus Dalam
Mengelola Masjid di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan
Kota Pekanbaru.

Dari penelitian diatas terdapat persamaan dan perbedaan dari penulis.
Persamaanya, penulis sama-sama menulis tentang kepengurusan masjid.
Sedangkan perbedaannya terletak dalam Konflik Sosial, sedangkan penulis
membahas tentang Pengaruh Konflik Sosial dalam kepengurusan Masjid dan
Dampaknya Terhadap Perilaku Masyarakat di Masjid Al_Qadariyah Jalan Delima
Panam Pekanbau.

C. Defenisi Konsepsional

Konsep operasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjabarkan
dalam bentuk nyata kerangka teoritis, karena kerangka teoritis masih bersifat
abstrak juga belum sepenuhnya dapat diukur dilapangan. Untuk itu perlu

dioperasional agar lebih terarah sebagai acuan peelitian.
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Adapun konsep operasionalisasi dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Variabel X Konflik Sosial Dalam kepengurusan Masjid : yang
dimaksud dengan Konflik Sosial Masjid Al _Qadariyah dengan
indikator :

a. Kurangnya musawarah antara pengurus

b. Membuat suatu kegiatan tidak dengan bermusawarah

c. Kurangnya komunikasi antara pengurus

d. Bertentangan pendapat antara pengurus satu dengan yang lain
e. Pengurus masjid kurang dalam melaksanakan tugasnya

3. Variabel Y Perilaku Masyarakat yang dimaksud dengan Dampak
perilaku masyarakat dalam penelitian ini adalah tentang hari-hari besar
keagamaan dengan indikator :

a. Kurangnya memperingati hari-hari besar keagamaan
b. Kurangnya peduli masyarakat terhadap kegiatan keagamaan
D. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari rumusan masalah

yang telah dikemukakann. Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan

menjadi hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihilnya (Ho) sebagai berikut:

1. Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara Konflik Sosial Dalam
Kepengurusan masjid dengan Perilaku Masyarakat.
2. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Konflik Sosial Dalam

Kepengurusan dengan Perilaku Masyarakat.



